PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Dari uraian dan hasil analisa dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan rasio likuiditas yang paling baik memenuhi liabilitas lancar dari
ketiga perusahaan secara berturut adalah PT Trisula International Tbk diikuti PT
Ricky Putra Globalindo Thk dan PT Nusantara Inti Corpora Tbk.

2. Hasil perhitungan rasio solvabilitas kemampuan perusahaan dalam menjamin
hutang dari ketiga perusahaan secara berturut adalah PT Nusantara Inti Corpora
Tbk diikuti PT Trisula International Thk dan PT Ricky Putra Globalindo Thk.

3. Hasil perhitungan rasio aktivitas kemampuan perusahaan mengelola aset
perusahaan dari ketiga perusahaan yang paling baik secara berturut adalah PT
Trisula International Tbk diikuti PT Ricky Putra Globalindo Tbk dan PT
Nusantara Inti Corpora Thk.

4. Hasil perhitungan rasio profitabilitas kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba perusahaan dari ketiga perusahaan yang paling baik secara berturut adalah PT
Trisula International Thk diikuti PT Ricky Putra Globalindo Tbk dan PT
Nusantara Inti Corpora Thk.

5. Hasil perhitungan rasio pasar yang berkaitan dengan kinerja saham perusahaan
yang telah diperdagangkan di pasar modal. Dari ketiga perusahaan tekstil dan
garmen yang memiliki rasio paling baik adalah:

a. Perusahaan yang memiliki Earning Per Share paling baik adalah PT Trisula
International Tbk diikuti PT Ricky Putra Globalindo Tbk dan PT Nusantara Inti

Corpora Thk.
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b. Perusahaan yang memiliki Price to Earning Ratio tertinggi adalah PT
Nusantara Inti Corpora Tbk diikuti PT Trisula International Tbk dan PT Ricky
Putra Globalindo Thk.

B. SARAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah:
1. Bagi investor

Bagi investor yang akan berinvestasi pada perusahaan manufaktur sebaiknya

memperhatikan kinerja keuangan perusahaan dengan melakukan anaisis rasio

keuangan.
2. Bagi perusahaann

a. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas rendah, harus memperhatikan
pengelolaan aset lancar serta pengelolaan liabilitas lancar agar perusahaan
mampu dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.

b. Perusahaan yang memiliki tingkat solvabilitas rendah, hendaknya
memperhatikan pengelolaan total liabilitas agar perusahaan mampu memenuhi
seluruh kewajibannya. Apabila perusahaan memiliki kemampuan solvabilitas
yang baik, maka akan memudahkan perusahaan dalam mendapatkan pinjaman
dari kreditur.

c. Perusahaan yang memiliki tingkat aktivitas yang rendah, disarankan untuk
mengelola aset dan modal kerja yang dimiliki secara efektif agar perusahaan
mampu meningkatkan jumlah pendapatan.

d. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas rendah, dalam mengelola aset
dan ekuitas yang dimiliki secara efektif dan efisien agar perusahaan mampu

meningkatkan penjualan dan memperoleh laba yang diharapkan.
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Perusahaan yang memiliki tingkat nilai pasar rendah, disarankan untuk
mempertahankan atau meningkatkan laba perusahaan dan kinerja keuangan
yang baik sehingga dapat menarik calon investor dan meningkatkan nilai

saham di pasar modal.
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